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ABSTRACT 
        This study aims to determine the effect of the implementation of the foreman monitoring 
the performance of employees at PT. Geliga Chart Riau. Rokan downstream. Supervision 
foreman as the independent variable (X). While employee performance as the dependent 
variable (Y). This study was conducted on all employees of PT. Geliga Chart Riau. Rokan 
downstream as many as 54 people. 
     Data obtained from questionnaires and subsequently processed to then be tested using 
statistical analysis as a simple linear regression analysis, t test, and correlation analysis and 
determination using SPSS. 
     The results showed that the results of the t test of hypothesis testing. T count> t table 
(8.072> 2.080) and Significance <0.05 (0.000 <0.05). This suggests that the effect of the 
implementation of supervision foreman influence on employee performance. The magnitude 
of the effect of the implementation of the surveillance supervisor to employee performance at 
PT.Geliga Chart Riau. Downstream rokan 55.6. 
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I. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Dalam dunia bisnis dibeberapa 
organisasi atau perusahaan sering 
mengalami dinamika dalam pencapaian 
tujuan yang telah diterapkan baik itu 
keberhasilan maupun kegagalan. Kondisi 
ini sangat ditentukan oleh sumber daya 
manusia dalam organisasi atau perusahaan 
tersebut,faktor produksi yang lain tidak 
akan berhasil tanpa adanya dukungan dari 
sumber daya manusia. 
Keberhasilan suatu organisasi baik 
besar maupun kecil bukan semata-mata 
ditentukan oleh  Sumber daya alam yang 
tersedia, akan tetapi banyak ditentukan 
oleh kualitas sumber daya manusia yang 
berperanmerencanakan, melaksanakan,dan 
mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia merupakan salah satu unsur 
yang paling vital bagi organisasi. Terdapat 
dua alasan dalam hal ini. Pertama, sumber 
daya manusia mempengaruhi efisiensi dan 
efektivitas organisasi sumber daya 
manusia merancang dan memproduksi 
barang dan jasa, mengawasi kualitas, 
memasarkan produk, mengalokasikan 
sumberdaya financial, serta menentukan 
seluruh tujuan dan strategi organisasi. 
Kedua,sumber daya manusia merupakan 
pengeluaran utama organisasi dalam 
menjalankan bisnis (Rachmawati 
2008:1). 
Dengan adanya pengawasan kerja 
yang dilakukan oleh PT.Geliga Bagan 
Riau, maka sebagian besar karyawan akan 
merasa semakin dihargai dalam melakukan 
pekerjaannya, sehingga suatu pekerjaan 
yang dilakukan dapat berjalan dengan 
lancar, sesuai dengan rencana sebelumnya 
sehingga kesalahan-kesalahan yang terjadi 
sebelumnya dapat diminimalisir sehingga 
hasil pekerjaannyasemakin optimal. 
PT. Perkebunan Geliga Bagan Riau 
memiliki 2 (dua) orang mandor.Kedua 
mandor ini bertugas untuk mengawasi 
pekerjaan karyawan pelaksana.Para 
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mandor bertanggung jawab langsung 
kepada atasannya/assisten,dan mandor 
tersebut mempunyai assisten untuk 
mengawasi karyawannya, adapun assisten 
mandor yaitu berjumlah 4 (empat) orang 
dimana setiap assisten mengawasi jalannya 
kegiatan pengolahan produksi itu sendiri. 
Adapun mandor yang bertugas untuk 
mengawasi kegiatan proses produksi 
pengolahan TBS ialah :   
1.  Mandor Proses A 
2. Mandor Proses B 
 
Mandor proses A dengan dibawahi 
asisten yang berjumlah 2 orang yang 
mengawasi  25 orang karyawan pelaksana 
atau yang disebut dengan operator, 
selanjutnya para operator ini juga 
membawahi 35 orang karyawan pembantu 
atau yang disebut dengan operator helper 
dan asisten proses A tersebut mengawasi 
operator dan operator helper . Begitu juga 
dengan mandor proses B dengan dibawahi 
asisten yang berjumlah 2 orang yang 
mengawasi 25 orang pelaksana atau yang 
disebut juga operator, selanjutnya para 
operator ini juga membawahi 35 orang 
karyawan pembantu atau disebut dengan 
operator helper dan asisten proses B 
mengawasi operator dan operator helper. 
Dalam proses kegiatan operasional, 
perusahaan mengadakan kegiatan produksi 
untuk memenuhi kebutuhan pasar. Agar 
kegiatan produksi dapat berjalan dengan 
baik, maka dibutuhkan sistem 
pengendalian bahan baku sebagai bagian 
yang sangat vital dalam suatu perusahaan. 
Pengendalian bahan baku sangat perlu 
karena dalam melaksanakan produksi 
barang memerlukan bahan baku. Oleh 
karena itu dalam dunia usaha masalah 
bahan baku merupakan masalah yang 
sangat penting.  
Agar jangan sampai terjadi 
keterlambatan, ketersediaan bahan baku 
merupakan faktor utama dalam perusahaan 
untuk menunjang kelancaran proses 
produksi, baik dalam perusahaan besar 
maupun perusahaan kecil. Dalam hal ini 
PT. Geliga Bagan Riau mendapatkan 
bahan baku dari dari perkebunan 
Masyarakatsekitar dan juga mendapatkan 
dari wilayah lainnya. 
Maka dengan adanya 
pengawasan kerja yang baik yang 
diberikan seorang mandor kepada 
bawahanya maka tingkat Kinerja dan 
Produktivitas Tandan Buah Segar yang 
dihasilkan juga akan semakin meningkat. 
Seperti pada tabel dibawah ini kita dapat 
melihat target dan realisasi produksi 
tandan Buah Segar (TBS) PT. Geliga 
Bagan Riau selama 5 tahun terakhir. 
Tabel 1.2. Data Rencana dan Realisasi 
BagianProduksi PT. GeligaBagan Riau 
Dari Tahun 2010 – 2014 
Tahun 
Target 
(Ton) 
Realisasi 
(Ton) 
Persentase 
(%) 
2010 218.013 216.119 99,13 
2011 218.150 205.687 94,28 
2012 218.375 215.465 98,66 
2013 218.150 203.598 93,32 
2014 217.550 186.624 85,79 
Sumber PT. GeligaBagan Riau. 2015 
Dari tabel 1.2 di atas dapat diketahui 
bahwa target dan realisasi produksi yang 
dialami perusahaan berfluktuatif di mana 
setiap tahunnya belum maksimal dalam hal 
pencapaian target yang telah 
direncanakan.Berdasarkan pengamatan 
penulis, dapat dikatakan bahwa kinerja 
karyawan bagian produksi PT. Geliga 
Bagan Riau Kabupaten Rokan Hilir dalam 
kurun waktu lima tahun terakhir 
pencapaian target belum optimal maka 
perlunya pengawasan secara efektif 
sehingga dapat meningkatkan hasil kerja 
yang optimal bagi perusahaan. 
Tabel 1.3 Perkembangan 
Absensi Karyawan Bagian Produksi 
PT. Geliga Bagan Riau 
Tah
un 
Jumlah 
Karyaw
an 
(Orang) 
Absensi 
Total 
Absen 
Karyaw
an 
Al
fa 
(h
ari
) 
% 
Sakit 
(kali) 
% 
Izi
n 
(k
ali
) 
% 
(K
ali
) 
% 
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Dari tabel diatas terlihat jelas tingkat 
absensi karyawan PT. Geliga Bagan Riau 
cenderung mengalami peningkatan dari 
tahun 2010 sampai tahun 2014. Artinya 
peningkatan ketidakhadiran karyawan 
bagian produksi ini dapat menyebabkan 
perubahan produksi dimana target yang 
direncanakan akan menjadi sulit terealisasi 
secara maksimal. Dalam pengertian lain 
untuk jangka panjang ketidakhadiran 
karyawan merupakan hambatan bagi 
penghimpun profit di PT. Geliga Bagan 
Riau kabupaten Rokan Hilir.  Keadaan ini 
memberi indikasi bahwa adanya 
kecenderungan penurunan realisasi 
kehadiran karyawan pada PT. Geliga 
Bagan Riau setiap tahunnya sehingga 
target tidak sesuai yang diinginkan oleh 
perusahaan. Jika keadaan demikian tidak 
dicari solusinya maka akan mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan. 
Fakta yang ada di PT. Geliga Bagan 
Riau menunjukan adanya gejala 
kecenderungan penurunan kinerja 
karyawan seperti kurangnya minat 
penyelesaian kerja tepat waktu, kurangnya 
koordinasi antar karyawan dan munculnya 
kebosanan karena rutinitas yang berlanjut. 
Hal ini menyebabkan karena kurangnya 
pengawasan yang efektif dari 
manajer/pimpinan serta kurangnya displin 
kerja pegawai, apabila ada pengawasan 
yang efektif dari atasan /pimpinan maka 
semangat kerja akan timbul dan para 
karyawan akan bekerja dengan rajin 
dengan disiplin yang tinggi dan 
bertanggung jawab sehingga produksi 
dapat meningkat dengan sendirinya. 
 Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan 
judul: Pengaruh Pelaksanaan 
Pengawasan Mandor Terhadap 
Kinerja Karyawan (Kasus Bagian 
Produksi pada PT. Geliga Bagan 
Riau - Rokan Hilir). 
 
2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang 
dikemukakan di atas maka penulis 
mencoba merumuskan permasalahan 
sebagai berikut : 
Bagaimana pengaruh pengawasan 
mandorterhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT. Geliga Bagan Riau 
KabupatenRokanHilirini? 
 
3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui 
pelaksanaan pengawasan mandor bagian 
produksi dalam PT.Geliga Bagan Riau. 
2. Untuk mengetahui kinerja 
karyawan bagian produksi pada PT.Geliga 
Bagan Riau. 
3. Untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan pengawasan mandor 
terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi. 
1. Sebagai masukan bagi 
perusahaan mengenai pengawasan mandor 
produksi terhadap kinerja karyawan dalam 
peningkatan produksi pada PT.Geliga 
Bagan Riau. 
2. Menambah wawasan 
penulis tentang konsep pengawasan 
mandor terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi pada PT.Geliga Bagan Riau. 
 
 
II. TINJAUAN TEORITIS 
1. PengertianManajemen 
Menurut S.P Hasibuandalam bukunya 
manajemen dasar, pengertian dan 
masalah manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber – sumber lainnya 
secara efektif dan efisien untuk mencapai 
suatu tujuan. 
2. Fungsi Manajemen   
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Fungsi manajemen adalah elemen – 
elemen yang akan dijadikan acuan oleh 
manajer dalam melaksanakan kegiatan 
untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemen 
menurut Hendry Fayol dalam (Heri 
Sofian,2013) ada 5 fungsi manajemen, 
terdiri dari : 
1) Perencanaan (planning) 
berupa penentuan langkah – langkah yang 
memungkinkan organisasi mencapai 
tujuan – tujuannya. 
2) Pengorganisasian 
(organizing), dalam arti mobilisasi bahan 
materil dan sumber daya manusia tujuan – 
tujuannya. 
3) Memerintah (Commanding) 
dengan memberi arahan kepada karyawan 
agar dapat menunaikan tugas pekerjaan 
mereka. 
4) Pengorordinasian 
(Coordinating) dengan memastikan 
sumber – sumber daya dan kegiatan 
keorganisasian berlangsung secara 
harmonis dalam pencapaian tujuannya. 
5) Pengendalian (Controlling) 
dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah 
dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
Pengertian Pengawasan : Suatu 
sistem pengawasan yang baik sangat 
penting dan berpengaruh dalam proses 
pelaksanaan kegiatan baik dalam 
organisasi pemerintah maupun swasta. 
Pengawasan ialah proses 
pemantauan,penilaian, dan pelaporan 
rencana atas pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan untuk tindakan korektif guna 
penyempurnaan lebih lanjut. 
1) Guntur dkk, 
(2005:89)mengatakan bahwa 
“Pengawasan adalah sebagai keseluruhan 
kegiatan membandingkan, mengukur apa 
yang sedang atau sudahdilaksanakan 
denganrencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya dengan kriteria,norma dan 
standar”. 
2) Menurut Halsey 
(2003:8)pengawasan ialah, memilih orang 
yang tepat untuktiap pekerjaan; 
menimbulkan minat terhadap pekerjaannya 
pada tiap-tiap orangdan mengajarkan 
bagaimana ia harus melakukan 
pekerjaannya. 
3) Menurut Manullang 
(1996:127), Pengawasan dapat diartikan 
sebagai suatuproses untuk menetapkan 
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, 
menilainya, danbila perlu mengoreksi 
dengan maksud supaya pelaksanaan 
pekerjaan sesuaidengan rencana semula. 
 
Tujuan utama dari pengawasan ialah 
mengusahakan agarapa yang direncanakan 
menjadi kenyataan. Untuk dapat 
merealisasikan tujuanutama tersebut, maka 
pengawasan pada taraf pertama bertujuan 
agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk 
mengetahuikelemahan-kelemahan serta 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam 
pelaksanaanrencana berdasarkan 
penemuan-penemuan tersebut dapat 
diambil tindakan untukmemeperbaikinya, 
baik pada waktu itu ataupun waktu-waktu 
yang akan datang.Dua prinsip pokok, yang 
merupakan suatu condition sine qua non 
bagi suatusistem pengawasan yang efektif 
ialah adanya rencana tertentu dan adanya 
pemberian instruksi-instruksi serta 
wewenang kepada bawahan. 
MenurutSondang P. Siagian (2012) 
pengawasan akan berjalan dengan lancar 
apabila proses dasar pengawasan diketahui 
dan ditaati, yang dimaksud dengan proses 
dasar ialah : 
1) Penentuan standar hasil 
kerja 
 Standar hasil pekerjaan merupakan 
hal yang amat penting ditentukankarena 
terhadap standar itulah hasil pekerjaan 
dihadapkan dan diuji. Tanpa standar yang 
ditetapkan secara rasional dan objektif, 
manajer dan pelaksana tidak akan 
mempunyai criteria terhadap mana hasil 
pekerjaan dibandingkan sehingga dapat 
mengatakan bahwa hasil yang dicapai 
memenuhi tuntutan rencana atau tidak 
2) Pengukuran hasil pekerjaan 
 Karena pengawasan ditujukan 
kepada seluruh kegiatan yang sedang 
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berlangsung, sering tidak mudah 
melakukan pengukuran hasil prestasi kerja 
para anggota organisasi secara tuntas dan 
final. Meskipun demikian melalui 
pengawasan harus dapat dilakukan 
pengukuran atasprestasi kerja, meskipun 
sementara sifatnya. 
3) Koreksi terhadap 
penyimpangan yang mungkin terjadi 
Meskipun bersifat sementara, 
tidakan korektif terhadap gejala 
penyimpangan, penyelewengan, dan 
pemborosan harus bisa diambil. 
Pengertian Kinerja Karyawan yaitu 
 Keberhasilan suatu organisasi 
dipengaruhi oleh kinerja karyawan, Untuk 
itu setiap perusahaan akan berusaha untuk 
meningkatkan kinerja karyawannya dalam 
mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Budaya organisasi yang 
tumbuh dan terpelihara dengan baik akan 
mampu memacu organisasi kearah 
perkembangan yang lebih baik. Di sisi lain 
, kemampuan pemimpin dalam 
menggerakkan dan memperdayakan 
karyawan akan mempengaruhi kinerja. 
Kinerja karyawan mengacu pada prestasi 
seseorang yang diukur berdasarkan standar 
dan kriteria yang ditetapkan oleh 
perusahaan. Pengelolaan untuk mencapai 
kinerja sumber daya manusia tinggi 
dimaksudkan guna meningkatkan secara 
keseluruhan. 
 Menurut Cormick dan Tiffin 
dalam Sutrisno (2010 : 172) kinerja 
adalah kuantitas, kualitas dan waktu yang 
digunakan dalam menjalankan tugas. 
Kuantitas adalah hasil yang dapat dihitung 
sejauh mana seseorang dapat berhasil 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kualitas adalah bagaimana seseorang 
dalam menjalankan tugasnya yaitu 
mengenai jumlah absen yang dilakukan, 
keterlambatan, dan lamanya masa kerja 
dalam tahun yang telah dijalani. Dari 
definisi – definisi diatas, penulis 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
kinerja karyawan adalah hasil kerja 
karyawan dilihat pada aspek kualitas, 
kuantitas, waktu kerja dan kerja sama 
untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan oleh organisasi. 
 Nawawi (2006:161) menyusun model 
evaluasi kinerja dalam melaksanakan 
pekerjaan di lingkungan sebuah organisasi 
mencakup lima unsur yang meliputi : 
1) Hasil Kerja 
Evaluasi kinerja karyawan 
berdasarkan hasil kerja berhubungan 
dengan penyelesaian pelaksanaan tugas-
tugas yang diberikan. Pelaksanaan tugas –
tugas yang diberikan dapat saja melampaui 
target dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang diberikan atasan, selalu tuntas dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, 
hanya sebagian kecil tuntas dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
dan tidak pernah tuntas dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
2) Disiplin Kerja 
 Peraturan disipilin dalam bekerja 
berhubungan dengan kehadiran, dimana 
mencakup kepada kehadiran karyawan di 
kantor/di tempat kerja, mulai bekerja tepat 
pada waktunya, berhenti bekerja pada 
waktunya dan absensi 
3) Penguasaan Tugas 
 Penguasaan tugas berhubungan 
dengan penguasaan karyawan terhadap 
tugas pokok dalam bekerja dan mampu 
untuk menyelesaikan masalah, mampu 
untuk bekerja tanpa menunggu perintah, 
tidak memerlukan bimbingan dan tidak 
ketergantungan dalam melaksanakan tugas 
dan cepat memahami petunjuk kerja. 
4) Kerjasama 
 Kerjasama dalam bekerja 
berhubungan dengan kemampuan untuk 
bekerjasama dalam tim dan memiliki 
kemampuan adaptasi yang baik. Selain itu 
bersedia membantu rekan sekerja, 
melanjutkan informasi/pesan secara tepat, 
lengkap dan cepat, dapat menerima 
pendapat dan ide orang lain dan dapat 
mengkoordinasikan tugas dengan rekan 
sekerja dan menyesuaikan dengan 
perubahan yang ada. 
5) Loyalitas  
 Loyalitas berhubungan dengan 
sikap selalu mengutamakan kepentingan 
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organisasi/perusahaan. Selain itu selalu 
siap untuk melaksanakan tugas tambahan 
dan melakukan tugas dengan penuh 
perhatian. 
 
 Kelangsungan hidup suatu 
perusahaan sangat bergantung pada kinerja 
karyawan. Karyawan merupakan unsur 
terpenting pada suatu perusahaan yang 
harus diperhatikan. Tujuan yang hendak 
dicapai perusahaan kurang efektif karena 
kinerja karyawan yang kurang optimal. 
 Dari hal diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 
kerja karyawan yang dapat dinilai melalui 
evaluasi yang dilakukan oleh pihak yang 
berwenang untuk melakukannya, dimana 
apabila karyawan memiliki kinerja yang 
optimal maka akan membantu pencapaian 
tujuan perusahaan secara efektif dan 
efisien. 
 
Teknik Pengukuran 
Penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (5:4:3:2:1). 
Skala pengukuran merupakan kesepakatan 
yang digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan panjang pendeknya interval 
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 
ukur tersebut bila digunakan dalam 
pengukuran akan menghasilkan data 
kuantitatif (sugiyono, 2009). 
 
 Sangat setuju (SS) 
 Setuju (S) 
 Ragu-ragu (RR) 
 Tidak setuju (TS) 
 Sangat tidak setuju (STS) 
 
III. METODE PENELITIAN 
1. LokasiPenelitian 
Penelitian dilakukan di lokasi PT. 
Geliga Bagan Riau yang beralamat di jalan 
Dusun Bhakti Komplek Bagan Permai 55 
Kecamatan Bagan Sinembah Kabupaten 
Rokan Hilir Provinsi Riau. 
 
2. PopulasidanSampel. 
1. Populasi 
Sugiyono (2005:23)  Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Yang 
menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan pelaksana 
pada Perkebunan PT. Geliga Bagan 
Riau sebanyak 120 karyawan. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili 
keseluruhan populasi (jumlah lebih sedikit 
dari populasinya). Teknik pengambilan 
sampelnya, penulis menggunakan rumus 
berdasarkan formula Slovin dalam 
HuseinUmar (2002: 78) yaitu: 
 
n =  
 
 
Dimana : 
N =   Ukuran Sampel 
N =   Ukuran Populasi 
e =  Persen 
kelonggaran ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yang masih 
dapat ditolerir. Dalam penulisan ini 
penulis menetapkan dengan presisi 10% 
n  = 
 
 
n  = 
 
 
n  = 
 
 
n  =    54 
 
Dari perhitungan diatas didapat hasil 
54,5 (dibulatkan menjadi 54 orang), jadi 
jumlah sampel yang diteliti adalah 
sebanyak 54 orang. Untuk mempermudah 
penulis dalam pengumpulan data melalui 
kuesioner yang dibagikan serta adanya 
      N         . 
1 + Ne ² 
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keterbatasan dana dan waktu maka penulis 
mendapat sampel seperti yang ada pada 
tabel dibawahini. 
 
3. TeknikPengumpulan Data 
Teknikpengumpulan data dalam 
penelitian ini sebagaiberikut: 
1. Wawancara atau interview 
Wawancara merupakan komunikasi 
atau pembicaraan dua arah yang dilakukan 
oleh pewawancara dan responden baik 
secara langsung (tatap muka), maupun 
tidak langsung (telepon, atau e-mail) untuk 
menggali informasi yang relevan dengan 
tujuan penelitian. 
2. Kuesioner  
Merupakan tehnik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya 
4. JenisdanSumber Data 
Data yang 
dikumpulkanterdiridariduajenisyaitu: 
1. Data Primer  
Yaitu data yang langsung diperoleh 
dilapangan melalui tanggapan/jawaban 
responden dari pernyataan kuesioner 
maupun wawancara kepada karyawan 
tentang pengawasan mandor untuk 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 
Geliga Bagan Riau. 
2. Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh dari 
bentuk yang telah jadi dari perusahaan 
atau dari lembaga yang hubungannya 
dengan penilitian yang  meliputi Data ;   
- Jumlah karyawan,PT.Geliga Bagan 
Riau.  
- Sejarah singkat perusahaan, 
PT.Geliga Bagan Riau. 
- Struktur organisasi PT.Geliga 
Bagan Riau. 
- Aktivitas perusahaan PT.Geliga 
Bagan Riau. 
- Data dokumentasi hasil produksi 
PT.Geliga Bagan Riau. 
- Kinerja karyawan PT.Geliga Bagan 
Riau. 
 
5. Analisis Data 
Data yang digunakan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut; 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif mengemukakan 
data yang masuk dengan cara 
dikelompokkan dalam bentuk tabel, 
kemudian diberi penjelasan sesuai dengan 
metode deskriptif. 
2. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah analisis 
yang berhubungan dengan perhitungan 
statistik.dalam penelitian analisis 
kuantitatif dengan perhitungan statistik 
dicari dengan program SPSS.  
 
1.9.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pernyataan 
sejauh mana data yang dirampung pada 
suatu kuesioner dapat mengukur apa yang 
ingin diukur dan digunakan untuk 
mengetahui kelayakan butir-butir dalam 
suatu daftar kuesioner dalam 
mendefinisikan suatu variabel. Menilai 
kevalidan masing-masing butir pertanyaan 
dapat dilihat dari corrected item – total 
correlation masing-masing pertanyaan. 
Suatu pertanyaan dinyatakan valid jika r 
hitung  > r tabel. Maka item pertanyaan 
tersebut valid (Riduwan & Sunarto,2007) 
 
 
 
 
Dimana:  
 N = Jumlah subjek 
 ∑x = Jumlah harga dari 
skor butir 
 ∑Y = Jumlah harga dari 
skor total 
 ∑xy = Jumlah perkalian 
skor butir dengan skor total 
 ∑x2 = Jumlah kuadrat dan 
skor butir 
 ∑y2 = Jumlah kuadrat dan 
skor total 
2. Uji Reabilitas Data 
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Uji reliabilitas merupakan ukuran 
suatu kestabilan dan konsistensi responden 
dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel dan 
disusun dalam suatu bentuk kuesioner.Uji 
realibilitas dilakukan dengan uji cronbach 
alpha.Penentuan realibel atau tidaknya 
suatu instrument penelitian dapat dilihat 
dari nilai alpha dan r tabel nya. Apabila 
nilai cronbach alpha  > r tabel maka 
instrument penelitian tersebut dikatakan 
reliabel, artinya alat ukur yang digunakan 
adalah benar. Atau realibilitas suatu 
konstruk variabel dikatakan baik jika 
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar 
dari 0,60(Riduwan & Sunarto,2007). 
 
Keterangan: 
S²  =Varians skor item ke-j dengan 
j=1,2…. 
K = Banyaknya item yang diujikan 
  
 = Varians skor total keseluruhan item 
 
1.9.2. Analisis Regresi Linier 
Sederhana 
1. Analisis Regresi Linear 
Sederhana 
Dalam menganalisis data hasil 
penilaian ini, maka pada tahap pertama 
peneliti melakukan pengujian kuesioner, 
yaitu uji validitas dan reabilitas. Untuk 
melihat pengaruh pengawasan mandor 
terhadap kinerja karyawan digunakan 
model regresi linier sederhana yaitu 
sebagai berikut : 
 Y = a + bX 
Dimana : 
 Y =  variabel terikat yaitu 
kinerja karyawan 
 a = konstanta 
 b = koefisien regresi 
 X = variabel bebas yaitu 
pengawasan mandor. 
 
 
 
 
 
 
(Sugiyono,2004) 
2. Uji Determinasi  (  ) 
Untuk menganalisis koefisien 
korelasi linear sederhanana ( r ) atau untuk 
melihat hubungan keduanya dilihat dengan 
rumus :  
 
 
 
 
 
 
Karena dalam penelitian  terdiri dari 
variabel bebas dan variabel terikat, maka 
dipergunakan koefisien determinasi untuk 
mengukur sumbangan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Semakin bear 
koefisien determinasi terkoreksi atau model 
regresi maka model yang didapatkan akan 
semakin baik dan rumus yang dikemukaka 
oleh Sugiyono (2000). 
 
 
 
 
 
3. Uji  Parsial(Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji secara 
parsial atau individu pengaruh dari masing-
masing variabel bebas yang dihasilkan dari 
persamaan regresi secara individu 
berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 
 
 
 
 
Dimana :  
t =  Nilai t hitung 
  = koefisien korelasi 
n  =jumlah banyaknya subjek  
Nilai t hitung dibandingkan dengan 
nilai t tabel pada taraf nyata 95%, untuk α 
= 0,05 (5%) dengan derajat bebas (dk) = n 
– 2. 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
Mengingat pengumpulan data 
dilakuka dengan menggunakan kusioner, 
maka sesugguhnya responde dalam 
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menjawab pernyataan -pernyataan 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian. Sesuai dengan standar 
pembuatan instrumen, bahwa sebelum 
instrumen digunakan sebagai alat uji 
penelitian, maka harus di uji cobakan 
terlebih dahulu. Oleh karena itu, untuk 
mengetahui tingkat keandalan atau 
kepercayaan instrumen penelitian ini, 
penulis melakukan uji coba kepada 54 
responden. 
 
Uji Validitas 
Ujivaliditasdigunakanuntukmengu
kursahatau valid 
tidaknyasuatukuesioner.Ujivaliditasdilaku
kandenganmembandingkannilai r 
hitungdengan r tabel.Jika r hitung  ≥ r 
tabelmakaalatukur yang 
digunakandinyatakan valid dansebaliknya, 
jika r hitung< r tabelmakaalatukur yang 
digunakantidak valid. Diketahui untuk 
nilai dalam penelitian ini adalah sebesar 
0,268. Diketahui nilai r hitung seluruh 
item pernyataan variabel ≥ 0,268. Artinya 
adalah seluruh item pernyataan dinyatakan 
valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Selainujivaliditas, 
dilakukanjugaujireliabilitaskepadakeseluru
hansampel yang 
berjumlah54responden.Ujireliabilitasdilak
ukanpadabutir-butirpernyataan yang telah 
valid.Teknikuntukmengujireliabilitas 
instrument 
yaitudenganmenggunakanmetodecronbach
’s 
alphadimanavariabeltersebutakandinyatak
an reliable denganketentuan 
- Apabilanilainyakurangdari 0,6 
adalahkurangbaik 
- Apabilanilainya 0,7 dapatditerima 
- Apabilanilainyadiatas 0,8 
adalahbaik 
Adapunhasilujireliabilitasterhadap54
respondendapatbahwavariabelvariabel 
Pengawasan Mandor (X) dan variable 
Produktivitas Kerja (Y) memiliki nilai 
cronbach’s alpha diatas 0,6. Untuk 
variabel Pengawasan Mandor (X) nilai 
cronbach’s alpha sebesar 0,797 dan dinilai 
baik sedangkan untuk Kinerja Karyawan 
(Y) nilai cronbach’s alpha sebesar 0,834 
dan dinilai dapat diterima. Hal ini bahwa 
variabel X dan Y tersebut, telah memenuhi 
kriteria nilai batas dan dapat dinyatakan 
reliable serta layak untuk disebarkan 
kepada responden guna penelitian. 
 
Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana 
digunakan untuk menganalisis hubungan 
linear antara satu variabel independen 
yaitu pengaruh pelaksanaan pengawasan 
mandor (X) dengan variabel dependen 
yaitu minat pasien (Y) pada Rumah Sakit 
Syafira Pekanbaru. Metode yang 
digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
regresi linier sederhana dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. 
 
PersamaanRegresiSederhana : 
Y= a + bX 
Kinerja karyawan = 6,961 + 0,849X 
Arti angka-angka dalam persamaan regresi 
diatas : 
 Nilai konstanta (a) sebesar 6,961. 
Artinya adalah apabila pengawasan 
diasumsikan nol (0), maka kinerja 
karyawan bernilai 6,961 
 Nilai koefisien regresi variabel 
pengawasan mandor sebesar 0,849. 
Artinya adalah bahwa setiap 
peningkatan pengawasan sebesar 1 
satuan maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja 0,849. 
 
Uji Determinasi (R
2
) 
Koefisiendeterminasi (R²) 
adalahsebuahkoefisien yang 
menunjukkanpersentasepengaruhsemuavar
iabelindependenterhadapvariabeldependen.
Persentasetersebutmenunjukkanseberapabe
sarvariabelindependen (Pelaksanaan 
Strategi Pemasaran) 
dapatmenjelaskanvariabeldependennya 
(Minat 
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Pasien).Semakinbesarkoefisiendeterminasi
nya, 
semakinbaikvariabeldependendalammenjel
askanvariabelindependennya.Dengandemi
kianpersamaanregresi yang 
dihasilbaikuntukmengestimasinilaivariabel
dependen. 
  Diketahuinilai R Square sebesar 
0,803. 
Artinyaadalahbahwasumbanganpengaruhv
ariabelpelaksanaan strategi pemasaran 
terhadapvariabelminat pasien 
adalahsebesar80,3 %, 
sedangkansisanyasebesar 18,7% 
dipengaruhiolehvariabel lain yang 
tidakdimasukkandalam model ini. Dan 
darianalisis di 
atasdapatdisimpulkanbahwahipotesis yang 
menyatakanadanyapengaruhpelaksanaan 
strategi pemasaraan terhadapminat pasien 
padaRumah Sakit Syafira 
dapatditerima.Danpengaruh pelaksanaan 
pengawasan mandor berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 
 
UjiSignifikasiIndividu(Uji t) 
Pengujian kebenenara hipotesis 
yangdiperlukan untuk mengetahui 
sejauhmana hubungan antara variabel yang 
satu dengan yang lain, apakah hubungan 
tersebut saling mempengaruhi atau tidak. 
Uji t dimaksudkan untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis penelitian  bahwa ada 
pengaruh pelaksanaan pengawasan mandor  
berpengaruhi terhadap kinerja karyawan 
PT.Geliga Bagan Riau. Rokan Hilir. 
Penguji menggunakan tingkat 
signifikan 0,05 dan 2 sisi. Langkah – 
langkah penguji sebagai berikut : 
Merumuskan hipotesis 
Ho : Pengaruh pelaksanaan 
Pengawasan mandor tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan  
Ha : Pengaruh pelaksanaan 
Pengawasan mandor berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan  
Dari output di dapat t hitung sebesar 
8.072 dan signifikansi 0.000. 
Menentukan t tabel 
t tabel dapat dilihat pada tabel 
statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 
dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 54-
2 = 52. 
Diketahui nila t tabel pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan persamaan 
sebagai berikut :  
t tabel = n-k-1 : alpha/2 
 = 54-1-1 : 0,05/2 
 = 52 : 0,025  
 = 2,080 
- Kriteria Pengujian 
Jika – t tabel ≤ t hitung ≤ tabel maka 
Ho diterima. 
Jika – hitung < -t tabel atau t hitung 
> t tabel maka Ho ditolak. 
Berdasarkan Signifikansi : 
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho 
diterima. 
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan, Nilai t hitung > 
t tabel (8,072>2,080) dan  Signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,05). 
Signifikansi > 0,05 maka Ho 
diterima. 
Signifikansi < 0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
Dapat disimpulkan Signifikansi < 
0,05 Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
jadi dapat dikatakan bahwa pengaruh 
pelaksanaan pengawasan mandor 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi pada PT.Geliga 
Bagan Riau, Rokan Hilir. 
 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan maka dirumuskan kesimpulan 
penelitian sebagai berikut : 
 
1. Variabel Pelaksanaan Pengawasan 
Mandor pada penelitian ini memiliki rata-
rata tergolong baik tetapi masih ada 
indikator perbaikan atau koreksi yang 
masih banyak menjawab tidak setuju yaitu 
sebanyak 12 responden. 
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2. Variabel Kinerja karyawan dalam 
penelitian ini memiliki rata – rata tergolong 
baik tetapi masih ada indikator 
penguasaaan tugas karyawan yang masih 
banyak menjawab tidak setuju yaitu 
sebanyak 13 responden. 
 
3. Variabel pengaruh pelaksanaan 
pengawasan mandor dalam penilitian ini 
meliputi 3 komponen baik penetapan 
standar kerja, peniliaan kerja, mengoreksi 
pekerjaan, masing-masing memiliki 
indikator yang saling berkaitan dan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
 
 
 
 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis 
yang telah disampaikan sebelumnya, 
penulis mengemukakan saran – saran 
sebagai bahan masukan bagi pihak PT. 
Geliga Bagan Riau.Rokan Hilir : 
 
1. Dalam melakukan pekerjaan harus 
lebih memperhatikan koreksi terhadap 
pekerjaan  karena melalui hal tersebut 
perusahaan dapat mengetahui kesalahan-
kesalahan yang terjadi saat karyawan 
melakukan pekerjaanya, dapat memberikan 
pandangan yang lebih terarah sehingga 
kesalahan tidak terjadi secara berulang- 
ulang, dan mengambil tindakan nyata dari 
kegiatan koreksi tersebut misalnya 
menetapkan strategi/kebijakan baru.  
 
2. Kesesuaian biaya produksi dengan 
jumlah tenaga dan luas lahan yang akan 
dikerjakan harus diperhatikan, karena 
dengan biaya produksi yang sesuai 
karyawan juga dalam melakukan 
pekerjaanya merasa nyaman, misalnya pada 
ketersediaan peralatan dan perlengkapan 
pekerjaan yang tentunya disediakan oleh 
PT. Geliga Bagan Riau.Rokan Hilir. 
 
3. Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa pengaruh pelaksanaan pengawasan 
mandor terhadap kinerja karyawan 
PT.Geliga Bagan Riau, Rokan Hilir 
mempunyai pengaruh yang positif. Untuk 
kedepannya ada baiknya jika pihak 
perusahaan lebih meningkatkan rasa 
tanggung jawab yang besar terhadap 
karyawan sehingga dapat meningkatkan 
hasil yang lebih maksimal lagi. 
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